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MOTTO 

“Ketika kau sedang mengalami kesusahan dan bertanya-tanya kemana Allah, 

cukup ingat bahwa seorang guru selalu diam saat ujian berjalan.” 

(Nourman Ali Khan)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1https://titikdua.net/motto-hidup-singkat-bermakna/diakses pada 14 Juni 2020 
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RINGKASAN 

Pemesanan  Pita  Cukai  Hasil  Tembakau  pada  KPPBC  Tipe  Madya 

Pabean  B  Sidoarjo;  Thiara  Nabila  Sari  170903101024;  2020;  105  halaman; 

Program Studi Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember. 

Praktik Kerja Nyata dilaksanakan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo dimulai dari tanggal 03 Februari 

2020 sampai dengan tanggal 31 Maret 2020. Tujuan Pelaksaan Praktik Kerja Nyata 

untuk pembuatan Tugas Akhir yaitu Laporan Praktik Kerja Nyata yang bertujuan 

untuk mengetahui dan mencari informasi mengenai  Pemesanan Pita Cukai Hasil 

Tembakau pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan  Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Sidoarjo. 

Penulis  mengamati  Pemesanan  Pita  Cukai  Hasil  Tembakau  pada  Kantor 

Pengawasan  dan  Pelayanan  Bea  dan  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B  Sidoarjo 

menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, mengkaji 

dokumen  dan  arsip  serta  studi  pustaka  yang  terkait  dengan  judul  penulis.  Hasil 

pengamatan yang didapat penulis selama Praktik Kerja Nyata adalah setiap 

pengusaha pabrik rokok baru wajib memili pita cukai sebelum produk rokoknya 

dipasarkan.  Adapun  ada  4  (empat)  tahap  yang  harus  dilakukan  oleh  pengusaha 

pabrik  rokok  sebelum  melakukan  Pemesanan  Pita  Cukai  Hasil  Tembakau  yaitu 

Tahapan  pertama,  Pengusaha  baru  wajib  membuat  Nomor  Pokok  Pengusaha 

Barang  Kena  Cukai  (NPPBKC)  yang  artinya  adalah  izin  menjalankan  kegiatan 

sebagai pengusaha pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir barang kena 

cukai, penyalur atau pengusaha tempat penjualan eceran di bidang cukai. Tahapan 

yang  dilakukan  pengusaha  yaitu  Permohonan  Penetapan  Tarif  Cukai  atas  Merk 

Baru.  Langkah  ketiga  sebelum  melakukan  pemesanan  pita  cukai  dan  setelah 

melakukan  proses  penetapan  Harga  Jual  Eceran  (HJE)  yaitu  pengusaha  wajib 

melakukan  Permohonan  Penyediaan  Pita  Cukai  (P3C).  Setelah  ketiga  tahapan 

sudah terpenuhi, pengusaha bisa melakukan Permohonan Pemesanan Pita Cukai 

yang disebut (CK-1) sesuai ketentuan yang berlaku. (CK-1) adalah dokumen cukai 
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yang digunakan pengusaha untuk mengajukan Pemesanan Pita Cukai Hasil 

Tembakau yang sebelumnya telah dimohonkan penyediaannya melalui P3C HT 

(Dilaksanakan  dengan  Surat  Tugas  Nomor  4645/UN25.1.2/SP/2019, 

Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Jember) 
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PRAKATA 

 

Puji  syukur  kehadirat  Allah  SWT,  atas  segala  rahmat  dan  karunianya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Nyata yang berjudul 

“Pemesanan  Pita  Cukai  Hasil  Tembakau  pada  KPPBC  Tipe  Madya  Pabean  B 

Sidoarjo".  Laporan  Praktik  Kerja  Nyata  ini  disusun  untuk  memenuhi  salah  satu 
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Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.  

Penyusunan  Laporan  Praktik  Kerja  Nyata  ini  tidak  lepas  dari  bantuan, 

bimbingan,  saran,  dan  masukan  berbagai  pihak  secara  langsung  maupun  tidak 

langsung, Oleh karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada:  

1. Prof. Dr. Hadi Prayitno M.Kes. selaku Penjabat Dekan Fakultas Ilmu 
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dan Dosen Pembimbing Laporan Praktik Kerja Nyata; 

5. Segenap  dosen  dan  karyawan  Fakultas  Ilmu  Sosial  dan  Ilmu  Politik 

Universitas Jember; 

6. Seluruh Kepala Bidang dan Karyawan Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo; 

7. Rekan-rekan seperjuangan Program Studi Diploma III Perpajakan 

angkatan 2017; 

8. Rekan-rekan  dari  Tax  Center  Fakultas  Ilmu  Sosial  dan  Ilmu  Politik 

periode 2017-2018; 

9. Rekan-rekan  dari  Himpunan  Mahasiswa  Diploma  Tiga  Perpajakan 

(HIMADITA) periode 2017-2018; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

ix 
 

10. Diana Dwi Octavia, Pricilia Fiko  Andini, Pricilia Fika  Andini, Maria 

Ulfa,  Indahhatun  Munawaroh,  Dwi  Aprilia  Nafisah,  Khiladatal  Aulia 

yang telah memberikan dukungan sekaligus teman bermain; 

11. Semua pihak yang telah mendukung dan yang terkait dalam penulisan 

Laporan Tugas Akhir Praktik Kerja Nyata yang tidak dapat disebutkan 
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menerima segala kritik dan saran dari semua pihak. Semoga Laporan Tugas Akhir 

dengan judul “Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau pada KPPBC Tipe Madya 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah Negarayang kaya akan sumber daya alamnya seperti hasil 

pertanian, perkebunan, pertambangan dan lain sebagainya yang mempunyai potensi 

yang  dapatdigali  untuk  mendapatkan  pendapatan  negara  yang  sebesar-besarnya 

untuk kesejateraan masyarakat. Salah satu sumber daya alam yang sangat 

berpotensi  untuk  dikelola  dan  dapat  menghasilkan  pedapatan  khususnya  bagi 

negara  yaitu  di  bidang  perkebunan.  Aktivitas  perkebunan  yang  disertai  dengan 

industri  pengolahan  hasil  perkebunan  yang  sengaja  dibangun  Indonesia  sebagai 

negara agraris yang kaya akan sumber daya alamnya khususnya di bidang 

perkebunan. Komoditas yang dihasilkan diolah dan dikemas terlebih dahulu 

sebelum  dijual  ke  konsumen.  Saat  ini  Indonesia  menjadi  penghasil  sejumlah 

komoditas perkebunan, di antaranya cengki, tebu, teh, kopi, pala, cokelat, karet, 

lada, sawit, kelapa, vanili dan lain sebagainya. Saat ini banyak pengusaha maupun 

importir yang berlomba-lomba untuk mendirikan usaha atau investasi dalam bidang 

ini, seperti hasil tembakau yang akan diolah oleh industri rokok. 

Menurut pasal 1 UU  Nomor 39 Tahun 2007 tentang perubahan atas UU 

Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, Cukai adalah Pungutan Negara yang dikenakan 

terhadap  barang-barang  tertentu  yang  mempunyai  karakteritik  yang  ditetapkan 

dalam Undang-Undang. Sedangkan yang termasuk Barang Kena Cukai meliputi: 

Etil  Alkohol,  Minuman  Mengandung  Etil  Alkohol  (MMEA),  Hasil  Tembakau 

(HT). Berdasarkan pasal 2 UU No.39 Tahun 2007 tentang perubahan atas UU No. 

11 Tahun 1995 tentang Cukai, maka yang dimaksud dengan barang-barang tertentu yang 

mempunyai  sifat  dan  karakteristik  di  maksud,  mengandung  arti:  konsumsinya  perlu  di 

kendalikan,  peredarannya  perlu  di  awasi,  peredarannya  dapat  menimbulkan  dampak 

negatif bagi masyarakat atau lingkungan hidup atau pemakaiannya perlu pembebanan 

pungutan  Negara  demi  keadilan  dan  keseimbangan,  dikenai  cukai  berdasarkan 

Undang-undang. 

Selain itu, cukai juga merupakan salah satu penerimaan pajak yang 

memiliki karakteristik beda dengan penerimaan pajak yang lain. Perbedaan 
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karakteristik  yang  paling  utama  adalah  adanya  sifat  diskriminaf  atau  pemilihan 

yang sangat selektif terhadap objek yang dikenakan pungutan cukai. Cukai 

dinaungi oleh Kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, yang merupakan salah 

satu institusi yang berada di bawah Kementrian Keuangan. bea cukai memiliki visi 

misi dan fungsi utama berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bea dan Cukai 

Nomor KEP-105/BC/2014.  

Di  Kantor  Pengawasan  dan  Pelayanan  Bea  dan  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B 

Sidoarjo memiliki target dan realisasi penerimaan cukai bulan Juli s.d Desember 2019 

dan  realisasi  penerimaan  cukai  hasil  tembakau  bulan  Juli  s.d  Desember  2019. 

Berikut  adalah  realisasi  penerimaan  cukai  dan  realisasi  penerimaan  cukai  hasil 

tembakau selama bulan Juli s.d Desember 2019: 

 

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Cukai bulan Juli s.d Desember 2019 pada 

KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

BULAN                                       TOTAL REALISASI CUKAI HT 
JULI                              Rp. 296,602,234,300 
AGUSTUS                              Rp. 221,890,437,635 
SEPTEMBER                              Rp. 327,197,332,210 
OKTOBER                               Rp. 376, 520,405,040 
NOVEMBER                                Rp. 354, 522, 524,125 
DESEMBER                              Rp. 679,781,609,200 

Sumber: KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

 

Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan Cukai Hasil Tembakau bulan Juli s.d 

Desember 2019 pada KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

BULAN                                       TOTAL REALISASI CUKAI HT 
JULI                               Rp. 216,694,481,100 
AGUSTUS                               Rp. 111,308,780,460 
SEPTEMBER                               Rp. 210,892,113,760 
OKTOBER                               Rp. 243,268,914,440 
NOVEMBER                               Rp. 193,979,199,000 
DESEMBER                              Rp. 423,180,138,000 

Sumber: KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

Berdasarkan  tabel  diatas  Penerimaan  Cukai  dan  Penerimaan  Cukai  Hasil 

Tembakau  di  Bea  Cukai  Sidoarjo  setiap  bulannya  mengalami  naik  turun  yang 

signifikan. 

Dalam hal ini penulis memfokuskan bahasan yang akan di bahas yaitu hasil 

tembakau. Hasil Tembakau berupa sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris (TIS) 

yang diproduksi oleh pabrik rokok maupun produksi rumahan, hasil tembakau yang 

telah diproduksi ebelum di ditribusikan harus memenuhi kriteria tertentu yang telah 

diatur  dan  ditetapkan  dalam  Undang-undang.  Salah  satu  kriteria  penting  adalah 

adanya  pelekatan  pita  cukai  dalam  kemasan  rokok  yang  merupakan  suatu  alat 

sebagai tanda pelunasan cukai terhadap Barang Kena Cukai (BKC). Berdasarkan 

legalitasnya rokok dibagi menjadi dua yaitu rokok yang berlegalitas (rokok yang 

berpita cukai) dan rokok yang tidak berlegalitas (rokok yang tidak berpita cukai). 

Pembagian ini berdasarkan ada tidaknya pita cukai dan syarat pertama pengusaha 

pabrik  atau importir  dalam  pemesanan  pita  cukai adalah  harus memiliki  Nomor 

Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC). 

  Namun  dalam  pelaksanaannya  tidak  jarang  ditemukan  pelanggaran  yang 

dilakukan oleh pengusaha berkaitan dengan pita cukai antara lain pelekatan pita 

cukai yang bukan untuk peruntukannya, pita cukai bekas, cetakan yang menyerupai 

pita cukai, dilekati pita cukai milik pabrik rokok lain. Maka diperlukan pengawasan 

oleh pihak yang berwenang dalam hal ini kantor bea dan cukai sebagai lembaga 

pengawas  dalam  bidang  kepabeanan  dan  cukai  yang  mempunyai  peran  penting. 

Oleh karena itu, agar tidak terjadi pelanggaran para pengusaha harus mengetahui 

prosedur-prosedur pemesanan Pita Cukai yang benar sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di kantor bea dan cukai.  

  Berdasarkan uraian diatas penulis memandang begitu menarik 

perkembangan yang telah terjadi hingga saat ini dalam praktik penyelenggaraan 

kegiatan kepabeanan dan cukai. Maka dari itu penulis tertarik untuk menyusulan 

laporan tugas akhir dengan judul “Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo”. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  permasalahan  di  atas  dan  data  yang  di 

peroleh selama Praktik kerja nyata di KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo, maka 

rumusan masalahnya adalah : Bagaimana Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau 

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai  Tipe Madya Pabean B 

Sidoarjo? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Laporan Praktik Kerja Nyata 

1.3.1 Tujuan Laporan Praktik Kerja Nyata 

Mampu  menjelaskan  Proses  Pemesanan  Pita  Cukai  Hasil  Tembakau  di 

Kantor  Pengawasan  dan  Pelayanan  Bea  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B 

Sidoarjo. 

 

1.3.2 Manfaat Laporan Praktik Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa  

Sebagai sarana sebagai praktik secara nyata di dunia kerja. 

b. Bagi Universitas/Fakultas 

Sebagai sarana kerjasama antara pihak universitas maupun fakultas 

dengan  instansi  atau  perusahaan  tempat  mahasiswa  melakukan  Praktik 

Kerja Nyata (PKN).  

c. Bagi KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

Sebagai sarana kerjasama antara pihak universitas maupun fakultas 

dengan  instansi  atau  perusahaan  tempat  mahasiswa  melakukan  Praktik 

Kerja Nyata (PKN).  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Prosedur 

 Menurut  Mulyadi  (2008)  prosedur  adalah  urutan  kegiatan  klerikal  (tulis-

menulis,  menggandangkan,  menghitung,  membandingkan,  antara  data  sumber 

dengan data pendukungkedua belah pihak), biasanya melibatkan beberapa orang 

dalam satu departemen atau lebi, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

2.2 Cukai 

2.2.1 Pengertian Cukai 
Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

39 Tahun 2007 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 

Tentang Cukai, Cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-

barang  tertentu  yang  mempunyai  sifat  atau  karakteritik  yang  ditetapkan  dalam 

undang-undang ini.  

2.2.2 Definisi Barang Kena Cukai 
Definisi barang kena cukai menurut Undang-Undang Nomor 39 tahun 2007 

tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 1995 tentang Cukai pada 

pasal 2 ayat 1 berbunyi  Barang  Kena Cukai adalah barang-barang tertentu yang 

mempunyai  sifat  dan  karakteristik  yang  konsumsinya  perlu  dikendalikan  dan 

peredarannya perlu diawasi. 

2.2.3 Objek 

Menurut  Undang-Undang  Nomor  39  tahun  2007  tentang  perubahan  atas 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 1995 tentang CukaiObjek Barang Kena Cukai 

terdiri dari 3, yaitu: 

a. Etil Alkohol/ Etanol  

Dengan  tidak  mengindahkan  bahan  yang  digunakan  dan  proses 

pembuatannya. 
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b. Minuman Mengandul Etil Alkohol 

Dalam kadar berapapun, dengan tidak mengindahkan bahan yang 

digunakan dan proses pembuatannya, termasuk konsentrat yang mengandul etil 

alkohol. 

c. Hasil Tembakau, meliputi beberapa jenis yaitu: 

1) Sigaret  adalah  hasil  tembakau  yang  dibuat  dari  tembakau  rajangan  yang 

dibalut dengan kertas dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa 

mengindahkan  bahan  pengganti  atau  bahan  pembantu  yang  digunakan 

dalam pembuatannya. Sigaret terdiri dari: 

a) Sigaret Kretek adalah sigaret yang dalam pembuatannya dicampur dengan 

cengkih  atau  bagiannya,  baik  asli  maupun  tiruan  tanpa  memperhatikan 

jumlahnya; 

b) Sigaret  Putih  adalah  sigaret  yang  dalam  pembuatannya  tanpa  dicampuri 

dengan cengkih, kelembak dan kemenyan; 

c) Sigaret  Kelembak  Kemenyan  adalah  sigaret  yang  dalam  pembuatanya 

dicampur dengan kelembak atau kemenyan asli maupun tiruan  tanpa 

memperhatikan jumlahnya 

2) Cerutu yang selanjutnya disebut CRT adalah hasil tembakau yang dibuat 

dari  lembaran-lembaran  daun  tembakau  diiris  atau  tidak,  dengan cara 

digulung  demikian  rupa  dengan  daun  tembakau,  untuk  dipakai,  tanpa 

mengindahkan  bahan  pengganti  atau  bahan  pembantu  yang  digunakan 

dalam pembuatannya; 

3) Rokok  Daun  atau  klobot  yang selanjutnya  disebut  KLB  adalah  hasil 

tembakau yang dibuat dengan nipah, daun jagung (klobot), atau sejenisnya, 

dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti 

atau bahsn pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.  

4) Tembakau  Iris  adalah  tembakau  yang  dibuat  dari  daun  tembakau  yang 

dirajang, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan 

pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.  

5) Hasil Pengolahan Tembakau  Lainnya adalah hasil tembakau yang dibuat 

dari daun tembakau selain yang disebut dalam huruf ini  dibuat secara lain 
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sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen, tanpa 

mengindahkan  bahan  pengganti  atau  bahan  pembantu  yang  digunakan 

dalam pembuatannya.  

2.2.4 Harga Dasar 

Berdasarkan Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 

2007  Tentang  Perubahan  atas  Undang-Undang  Nomor  11  Tahun  1995  Tentang 

Cukai Harga dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas barang kena cukai 

(BKC) yang dibuat di Indonesia adalah harga jual pabrik atau harga jual eceran. 

     Harga Dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai adalah: 

a. Atas barang kena cukai yang dibuat di Indonesia yaitu harga jual pabrik atau 

Harga Jual Eceran. 

1) Harga  Jual  Pabrik  adalah  harga  penyerahan  pabrik  kepada  penyalur  atau 

konsumen yang didalamnya belum termasuk cukai.  

2) Harga Jual Eceran adalah harga yang ditetapkan sebagai dasar perhitungan 

besarnya cukai. 

b. Atas barang kena cukai yang di impor yaitu nilai pabean bea masuk atau harga 

jual eceran. 

1) Nilai pabean dan bea masuk adalah nilai pabean dan bea masuk 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang dibidang kepabeanan. 

a. Nilai pabean adalah nilai transaksi dari barang impor yang memenuhi 

kriteria  dan  dalam  internasional  commercial  tems  (Incotems)  Cost, 

Insurance and freight (CIF). 

b. Bea masuk adalah pungutan Negara berdasarkan undang-undang 

pabean yang dikenakan terhadap barang yang diimpor, 

c. Harga dasar yang digunakan untuk perhitungan cukai atas BKC yang 

dibuat di Indonesia adalah Harga Jual Pabrik atau Harga Jual Eceran 

(HJE). 

2.2.5  Tarif Cukai 

a. Pengenaan Tarif Cukai  

BerdasarkanPeraturan Menteri Keuangan  Nomor 152/PMK.010/2019 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan  Nomor 146/PMK.010/2017 
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tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau menyatakan bahwa tarif cukai hasil tembakau 

ialah sebagai berikut: 

1) Tarif  cukai  hasil  tembakau  ditetapkan  dengan  menggunakan  jumlah  dalam 

rupiah untuk setiap satuan batang atau gram hasil tembakau. 

2) Besaran  tarif  cukai  hasil  tembakau  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1) 

didasarkan pada: 

a. Golongan pengusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1); dan 

b. Batasan  Harga  Jual  Eceran  per  batang  atau  gram,  yang  ditetapkan  oleh 

Menteri. 

 Tarif  atas  BKC  yang  ditetapkan  dalam  Pasal  5  Undang  Undang  Nomor  39 

Tahun 2007 tentang perubahan atas UU No.11 Tahun 1995 tentang cukai, adalah 

sebagai berikut: 

1) Terhadap hasil tembakau yang dibuat di Indonesia, adalah: 

a) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah harga jual pabrik; atau 

b) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila Harga dasar yang 

digunakan adalah Harga Jual Eceran. 

Penetapan tarif setinggi-tingginya dua ratus tujuh puluh lima persen dari 

Harga jual atau lima puluh tujuh persen dari Harga Jual Eceran didasarkan atas 

pertimbangan bahwa apabila BKC tertentu yang karena sifat atau karakteristiknya 

berdampak  negatif  bagi  kesehatan,  lingkungan  hidup,  dan  tertib  sosial,  seperti 

minuman yang mengandung etil alkohol dalam kadar tinggi (minuman keras) ingin 

dibatasi  secara  ketat  produksi,  peredaran,  dan  pemakaian,  cara  membatasinya 

adalah melalui instrumen tarif sehingga BKC dimaksud dapat dikenai tarif cukai 

maksimal. Peranan instrumen tarif disini tidak berorientasi pada aspek penerimaan, 

tetapi pada aspek pembatasan produksi dan konsumsi.   

2) Terhadap tarif cukai hasil tembakau yang di impor, adalah: 

a) 275% (dua ratus tujuh puluh lima persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah nilai pabean ditambah bea masuk; atau 

b) 57% (lima puluh tujuh persen) dari harga dasar apabila harga dasar yang 

digunakan adalah harga jual eceran. 
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Penetapan tarif setinggi-tingginya dua ratus tujuh puluh lima persen (275%) 

dari  nilai  pabean  ditambah  bea  masuk  atau  lima  puluh  tujuh  persen  (57%)  dari 

Harga Jual Eceran didasarkan atas pertimbangan bahwa apabila BKC tertentu yang 

karena sifat atau karakteristiknya berdampak negatif bagi kesehatan, lingkungan 

hidup,  dan  tertib  sosial,  seperti  minuman  yang  mengandung  etil  alkohol  dalam 

kadar tinggi (minuman keras) ingin dibatasi secara ketat maka impor, peredaran, 

dan pemakaian, cara membatasinya adalah melalui instrumen tarif sehingga BKC 

dimaksud dapat dikenai tarif cukai maksimum. Peranan instrumen tarif disini tidak 

berorientasi  pada  aspek  penerimaan,  tetapi  pada  aspek  pembatasan  impor  dan 

konsumsi.   

3) Terhadap tarif BKC lainnya yang dibuat di Indonesia, adalah: 

a) 1.150% (seribu seratus lima puluh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah harga jual pabrik; atau 

b) 80%  (delapan  puluh  persen)  dari  harga  dasar  apabila  harga  dasar  yang 

digunakan adalah harga jual eceran. 

4) Terhadap tarif BKC lainnya yang diimpor, adalah: 

a) 1.150% (seribu seratus lima puluh persen) dari harga dasar apabila harga 

dasar yang digunakan adalah nilai pabean ditambah bea masuk; atau 

b) 80%  (delapan  puluh  persen)  dari  harga  dasar  apabila  harga  dasar  yang 

digunakan adalah harga jual eceran. 

Tarif cukai diatas dapat diubah dari persentase harga dasar menjadi jumlah 

dalam  rupiah  untuk  setiap  satuan  BKC  atau  sebaliknya  atau  penggabungan  dari 

keduanya. Ketentuan-ketentuan tentang besarnya tarif cukai untuk setiap jenis BKC 

serta perubahan tarif cukai diatur lebih lanjut oleh Menteri Keuangan. 

2.2.6 Pengenaan Cukai 

Pengenaan  cukai  mulai  berlaku  untuk  Barang  Kena  Cukai  yang  dibuat  di 

Indonesia  pada  saat  selesai  dibuat  dan  untuk  Barang  Kena  Cukai  yang 

diimpor  yaitu  pada  saat  pemasukannya  ke  dalam  daerah  pabean  sesuai 

dengan ketentuan Undang-Undangan tentang Kepabeanan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 
 

2.2.7 Tidak Dipungut Cukai 

1. Menurut Pasal 8 UU No.39 Tahun 2007 tentang perubahan atas UU No.11 

Tahun 1995 tentang cukai bahwa cukai tidak dipungut dalam pasal 4 ayat 

(1) terhadap: 

 

a) Tembakau iris yang dibuat dari tembakau hasil tanaman di Indonesia 

yang tidak dikemas untuk penjualan eceran atau dikemas untuk 

penjualan  eceran  dengan  bahan  pengemas  tradisional yang  lazim 

dipergunakan, apabila dalam pembuatannya tidak dicampur atau 

ditambah dengan tembakau yang berasal dari luar negeri  atau bahan 

lain yang lazim dipergunakan dalam pembuatan hasil tembakau dan/ 

atau pada kemasannya ataupun tembakau irisnya tidak dibubuhi merek 

dagang, e-tiket, atau yang sejenis itu; 

b) Minuman yang mengandung etil alkohol hasil peragian atau 

penyulingan  yang  dibuat  oleh  rakyat  di  Indonesia  secara  sederhana, 

semata-mata untuk mata pencaharian dan tidak dikemas untuk 

penjualan eceran.  

2. Kewajiban membayar cukai masih melekat pada barang kena cukai (BKC) 

yang  diatur  pada  ayat  ini,  tetapi  pemungutannya  tidak  dilakukan  selama 

memenuhi persyaratan tidak dilakukan selama memenuhi persyaratan yang 

ditentukan, dibuktingan dengan dokumen cukai yang diwajibkan dan 

barang kena cukai (BKC) dimaksud masih tetap berada dalam pengawasan 

cukai juga tidak di pungut atas barang kena cukai apabila: 

a) Diangkut terus atau diangkut lanjut dengan tujuan luar daerah pabean. 

Yang dimaksud dengan “diangkut terus” adalah diangkut dengan sarana 

pengangkut melalui kantor pabean tanpa dilakukan pembongkaran 

terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan “diangkut lanjut” adalah 

diangkut  dengan  sarana  pengangkutan  melalui  kantor  pabean  dengan 

dilakukan pembongkaran terlebih dahulu. 

b) Di ekspor. 
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c) Dimasukkan ke dalam pabrik atau tempat penyimpanan; tidak di 

pungutnya atas cukai barang kena cukai sebagaimana dimaksud dengan 

huruf ini karena di dalam pabrik atau tempat penyimpanan dan 

penimbunan  barang  kena  cukai  yang  belum  dilunasi  cukainya  yang 

berasal dari pabrik  atau  tempat penyimpanan lain atau di  impor. 

Pemungutan  atau  pelunasan  cukai  atas  barang  kena  cukai  dimaksud 

dilakukan pada saat dikeluarkan kembali dari pabrik atau tempat 

penyimpanan. 

d) Digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 

barang  hasil  akhir  yang  merupakan  barang  kena  cukai;  barang  kena 

cukai yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong menurut 

ketentuan  huruf  ini  di  pungut  cukai,  karena  cukainya  akan  dikenai 

terhadap barang hasil akhir yang juga merupakan barang kena cukai, 

seperti  etil  alkohol  yang  di  pergunakan  sebagai  bahan  baku  dalam 

pembuatan  minuman  mengandung  etil  alkohol  atau  sebagai  bahan 

penolong dalam pembuatan hasil tembakau.  

e) Telah  musnah  atau  rusak  sebelum  dikeluarkan  dari  pabrik  tempat 

penyimpanan atau sebelum diberikan persetujuan impor untuk dipakai.  

3. Pengusaha  pabrik,  pengusaha  tempat  penyimpanan,  pengusaha  importir, 

atau  etiap  orang  yang  melanggar  ketentuan  tentang  tidak  dipungut  cukai 

sebagaimana  dimakud  pada  ayat  (2),  dikenai  sanksi  administrasi  berupa 

denda paling banyak sepulu kali nilai cukai dan paling sedikit dua kali nilai 

cukai yang searusnya di bayar. Yang dimaksud dengan “melanggar 

ketentuan  tentang  cukai  yang  dipungutnya  cukai”  pada  ayat  ini  adalah 

apabila barang kenai cukai didapati menyimpang dari tujuan sehingga tidak 

lagi memenuhi ketentuan sebagaimana diatur pada ayat (2) misalnya barang 

kena cukai tidak dapat dibuktikan telah diangkutnya terus atau diekspor.    

a) Pada ayat ini diatur sanksi adminitrasi minimum dan maksimum yang 

dianggap  layak  dikenakan  terhadap  pelanggaran  yang  bersangkutan. 

Penerapan  besarnya  sanksi  administrasi  dalam undang-undang  ini 

disesuaikan dengan; 
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b) Kualitas pelanggaran yang dilakukan. 

c) Kuantitas pelanggaran yang dilakukan dalam periode tertentu. 

d) Ketentuan tentang pelaksanaan ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut 

oleh peraturan Menteri.  

2.2.8 Pembebasan Cukai 

Menurut  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  109/PMK.04/2017  pasal  2 

tentang Tata Cara Pembebasan Cukai. Dalam hal tertentu pembebasan cukai dapat 

diberikan atas  etil alkohol  yang  berasal  dari  Pabrik,  Tempat  Penyimpanan,  atau 

yang  diimpor,  yang  digunakan  sebagai  bahan  baku  atau  bahan  penolong  dalam 

pembuatan Barang Hasil Akhir yang bukan merupakan Barang Kena Cukai.  

Menurut Pasal 9 UU No.39 Tahun 2007 pembebasan cukai dapat diberikan 

atas BKC: 

a) Yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 

barang hasil akhir yang bukan merupakan barang kena cukai; 

b) Untuk keperluan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan; 

c) Untuk  keperluan  perwakilan  negara  asing  beserta  para  pejabatnya  yang 

bertugas di Indonesia berdasarkan asas timbal balik; 

d) Untuk keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas pada badan atau 

organisasi internasional di Indonesia; 

e) Yang dibawa oleh penumpang, awak sarana pengangkut, pelintas batas atau 

kiriman dari luar negeri dalam jumlah yang ditentukan; 

f) Yang dipergunakan untuk tujuan sosial; 

g) Yang dimasukkan ke dalam tempat penimbunan berikat. 

Pembebasan cukai dapat juga diberikan atas BKC tertentu, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Etil alkohol yang dirusak sehingga tidak baik untuk diminum. 

2. Minuman yang mengandung etil alkohol dan hasil tembakau, yang 

dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana pengangkut yang berangkat 

langsung keluar Daerah Pabean.  

Pengusaha Pabrik, Pengusaha Tempat Penyimpanan, Importir atau setiap  

orang yang melanggar ketentuan tentang pembebasan cukai, dikenai sanksi 
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administrasi berupa denda paling banyak sepuluh kali nilai cukai dan paling sedikit 

dua kali nilai cukai yang seharusnya dibayar.  

2.2.9 Pengembalian Cukai 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 113/PMK.04/2008 pasal 

2  tentang  Pengembalian  Cukai  dan/atau Sanksi Administrasi  Berupa  Denda. 

Pengembalian cukai yang teah dibayar diberikan dalam hal: 

a) Terdapat kelebihan pembayaran karena kesalahan penghitungan; 

b) BKC diekspor; 

c) BKC yang dibuat di Indonesia diolah kembali di pabrik; 

d) BKC dimusnahkan terdiri dari: 

1. BKC yang dibuat di Indonesia atau 

2. BKC  yang  tidak  jadi  diimpor  dan  masih  berada  dalam  kawasan 

pabean; 

e) BKC mendapatkan pembebasan cukai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 Undang-Undang Cukai; 

f) Pita cukai yang telah diterima dan belum dilekatkan oleh pengusaha pabrik 

atau importir BKC, dikembalikan karena pita cukai tersebut rusak atau tidak 

dipakai; atau 

g) Terdapat kelebihan pembayaran sebagai akibat putusan Pengadilan Pajak. 

    Pengembalian cukai yang telah dibayar sebagaimana dimaksud pada paal 2 

ayat 1 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 113/PMK.04/2008  diberikan 

terhadap: 

1. BKC yang pelunasan cukainya dengan cara pelekatan pita cukai, apabila 

pita cukainya dipesan pada tahun anggaran berjalan atau pada satu tahun 

anggaran berjalan atau pada satu tahun anggaran sebelumnya; 

2. BKC yang pelunasan cukainya dengan cara pembayaran, apabila 

cukainya  telah  dibayar  pada  tahun  anggaran  berjalan  atau  pada  satu 

tahun anggaran sebelumnya. 

Pengembalian  cukai  sebagaimana  diatas  dilakukan  paaling  lama  30  hari 

sejak ditetapkannya kelebihan pembayaran. Apabila pengembalian cukai dilakukan 

setelah jangka waktu 30  hari teersebut maka pemerintah memberikan bunga 2% 
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perbulan  dihitung  setelah  jangka  waktu  tersebut  berakhir  sampai  dengan  saat 

dilakukan pengembalian. 

2.2.10 Pelunasan Cukai 

Cukai atas BKC yang dibuat di Indonesia, dilunasi pada saat pengeluaran 

BKC  dari  Pabrik  atau  Tempat  Penyimpanan,  sedangkan  Cukai  atas  BKC    yang 

diimpor dilunasi pada saat BKC diimpor untuk dipakai. 

Menurut  PER-24/BC/2018  Pasal  3  tentang  Tata  Cara  Pelunasan  Cukai, 

pelunasan cukai dilaksanakan dengan cara: 

a) Pembayaran; 

b) Pelekatan pita cukai; atau 

c) Pembubuhan tanda pelunasan cukai lainnya. 

Pembayarannya  dapat  diberikan  secara  berkala  kepada  pengusaha  pabrik 

dalam jangka waktu paling lama 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal 

pengeluaran barang kena cukai tanpa dikenai bunga. Penundaan pembayaran  cukai 

dapat  diberikan  kepada  pengusaha  pabrik  dalam  jangka  waktu  paling  lama  90 

(sembilan puluh) hari sejak tanggal pemesanan pita cukai bagi yang melaksanakan 

pelunasan dengan cara pelekatan pita cukai paling lama 45 (empat puluh lima) hari 

sejak tanggal pengeluaran barang kena cukai bagi yang melaksanakan pelunasan 

dengan cara pembubuhan tanda pelunasan  cukai lainnya. 

2.2.11 Saat Terutangnya Cukai 

Saat terutangnya ada dua, yaitu sebagai berikut: 

a)  BKC impor pada saat BKC masuk melewati batas daerah pabean Indonesia. 

b) Produk  dalam  negeri  yang  saat  terutangnya  segera  setelah  BKC  selesai 

dibuat yang siap untuk dikonsumsi di dalam daerah pabean Indonesia 

 

2.3 Peran KPPBC dalam Pengawasan Cukai hasil Tembakau 
1. Subseksi Hanggar Pabean danCukai 

A. Tujuan Jabatan 

Mendukung  terlaksananya  pelayanan  teknis  dan  fasilitas  di  bidang 

kepabeanan dan cukai yang efektif dan efesien kepada pengguna jasa 

sehingga  dapat  memfasilitasi  perdagangan  dan  membantu  pengembangan 
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industri dalam negeri. 

B. Uraian Tugas danKegiatan 

a) Melakukan penelaahan pelayanansegera. 

b) Melakukan penelaahan pelayanan fasilitas kepabeanan dalam rangka 

pemberitahuan pendahuluan(prenotification). 

c) Melakukan penelaahan pelayanan perijinan pendirianTPS. 

2. Seksi Pabean danCukai 

A. Tujuan Jabatan 

Terwujudnya pelayanan pemeriksaan fisik barang dengan 

menggunakanHi-Co Scan X-Ray Container secara berhasil guna dan berdaya 

guna 

B. Uraian Tugas danKegiatan 

a) Menerima  Instruksi  Pemeriksaan  dari  Kepala  Seksi  Pabean  dan 

Cukai; 

b) Menerima packing list  atau SPPB dengan tanda „Hi-Co Scan‟ dari 

Kepala Seksi Pabean dan Cukai 

c) Meminta importer/PPJK untuk membuka kontainer yang akan 

diperiksa untuk menghitung dimensi tinggi dan lebar darikemasan; 
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BAB 3. PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA NYATA 

 

3.1 Tempat dan Waktu Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

3.1.1.Tempat Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

Tempat Praktik Kerja Nyata (PKN) di laksanakan di Kantor  Pengawasan 

dan Pelayanan Bea Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo dan beralamat di Jalan 

Raya Juanda I No.39 Semambung, Sidoarjo. 

3.1.2 Waktu Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

Kegiatan  dilakukan  sesuai  dengan  surat  tugas  Nomor  yang  dilaksanakan 

mulai tanggal 3 Februari 2020 sampai tanggal 31 Maret 2020. Praktik Kerja Nyata 

juga dilaksanakan sesuai dengan jam kerja Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo :  

Adapun Kegiatan Praktik Kerja Nyata ini dilaksanakan sesuai dengan jam 

kerja  di  Kantor  Pengawasan  dan  Pelayanan  Bea  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B 

Sidoarjo yaitu: 

 

Tabel 3.1 Hari dan Jam Kerja Praktik Kerja Nyata 

Hari Kerja Jam Kerja Istirahat 

Senin s.d. Kamis 07.30 – 17.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Jumat 07.30 – 17.00 WIB 11.30 – 13.00 WIB 

Sumber : KPPBC TMP B Sidoarjo 

 

Selain itu ada beberapa peraturan dalam pelaksanaan PKN ini yaitu: 

a. Khusus pada hari Jumat terdapat kegiatan yang diisi untuk senam dilakanakan 

pada pukul 06.15 sampai dengan 07.30 WIB  yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan kerja hingga pukul 11.30 WIB (dikarenakan jam istirahat) 

kemudian dilanjutkan lagi pada pukul 13.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB 

b. Untuk Sabtu dan Minggu adalah hari libur. 
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3.2 Ruang Lingkup Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Pada pelaksanaan  Praktik Kerja Nyata akan dibuat Laporan Tugas  Akhir 

oleh penulis dengan judul “Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo”. 

3.2.2 Kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Nyata (PKN) : 

Selama pelaksanaan PKN, penulis melaksanakan beberapa kegiatan yang 

ada  pada  Kantor  Pengawasan  dan  Pelayanan  Bea  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B 

Sidoarjo yaitu: 

 

Tabel 3.2 Daftar Kegiatan Praktik Kerja Nyata 

No Waktu dan 

Penanggung Jawab 

Kegiatan Hasil Kegiatan 

 (a) (b) (c) 

1. Senin, 

03 Februari 2020 

 

Ibu Srie Redjeki 

(KasubbagUmum) 

 

1. Diterima di KPPBC 

TMP B Sidoarjo oleh 

Ibu Srie Redjeki 

Ningsihselaku Kepala 

Tata Usaha dan 

Kepegawaian yang 

memberikan 

gambaran secara 

singkat tata tertib 

PraktikKerja 

Lapangan di KPPBC 

TMP B Sidoarjo. 

2. Perkenalan dengan 

pegawai KPPBC 

TMP B Sidoarjo. 

Mendapatkan 

pengetahuan tentang 

Bea dan Cukai 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 
 

 
 

2. Selasa, 

 04 Februari 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai). 

Mengunjungi Pabrik 

Minuman Keras 

(PT.Alimy, UD.Levis) 

untuk melakukan 

pencacahan pita cukai 

MMEA. 

Mengetahui secara 

langsung bagaimana 

proses pencacahan pita 

cukai MMEA. 

3. Rabu,  

05 Februari 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai). 

1. Stempel 

Pemberitahuan 

Mutasi Barang Kena 

Cukai (PMBKC) 

2. Sharing mengenai 

bagaimana 

pemesanan pita cukai 

hasil tembakau 

dengan salah satu 

pegawai KPPBC 

TMP B Sidoarjo 

bidang cukai. 

Mengetahui 

bagaimana pemesanan 

pita cukai hasil 

tembakau di KPPBC 

TMP B Sidoarjo. 

4. Kamis,  

06 Februari 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai) 

Mengunjungi Pabrik 

Minuman Keras 

(PT.Paloma) untuk 

melakukan pencacahan 

pita cukai MMEA. 

Mengetahui secara 

langsung bagaimana 

proses pencacahan pita 

cukai MMEA. 

5. Jumat,  

07 Februari 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai) 

1. Mengikuti senam 

pagi 

2. Kunjungan pabrik 

rokok di daerah 

Surabaya dalam 

rangka pengawasan 

Mengetahui secara 

langsung bagaimana 

pengawasan Barang 

Kena Cukai (BKC)  

hasil tembakau 
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Barang Kena Cukai 

(BKC) yang berupa 

hasil tembakau 

6.  Senin,  

10 Februari 2020 

 

Bapak Vidya 

(Selaku anggota 

Kepabeanan) 

Konsultasi dengan Bapak 

Vidya selaku mantan 

pelaksana yang ditunjuk 

untuk menangani cukai 

hasil tembakau sebagai 

bahan pertimbangan 

untuk menentukan judul 

tugas akhir dan juga 

diberi sedikit gambaran 

umum tentang bea dan 

cukai. 

Mendapatkan judul 

Tugas Akhir 

7.  Selasa, 

11 Februari 2020 

 

Ibu Dini  

(Selaku anggota KI) 

 

Ditempatkan di seksi 

Kepatuhan Internal dan 

Penyuluhan untuk 

menggali materi-materi 

tentang Bea dan Cukai 

secara lebih dalam 

dengan cara interview 

dengan Ibu Dini. 

Mendapatkan 

pengetahuan tentang 

bea cukai secara 

umum 

 

 

 

 

 

8.  Rabu,  

12 Februari 2020 

 

Ibu Adinda 

(Selaku anggota 

bagian umum) 

1. Melakukan penataan 

dokumen-dokumen 

cukai yang ada di 

ruang arsip. 

2. Membantu 

menghitung pita 

cukai yang mau 

Mengetahui proses 

pengarsipan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

diambil oleh 

pengusaha hasil 

tembakau. 

9.  Kamis,  

13 Februari 2020 

 

Bapak Yogie  

(Selaku anggota 

cukai) 

Diberi sedikit penjelasan 

oleh Bapak Yogie selaku 

pegawai seksi cukai 

tentang bagaimana 

pemesanan pita cukai 

hasiltembakau. 

Mengetahui 

bagaimana pemesanan 

pita cukai hasil 

tembakau 

10. Jumat,  

14Februari 2020 

 

Bapak Wasis 

(Selaku anggota 

cukai) 

1. Mengikuti senam 

pagi. 

2. Mengikuti sosialisasi 

tentang identifikasi 

keaslian pita cukai 

desain 2020. 

Mengetahui secara 

langung cara 

mengidentifikasi 

keaslian pita cukai 

desain 2020 

11. Senin,  

17 Februari 2020 

 

Bapak Roziq 

(Selaku anggota 

cukai) 

1. Stempel surat-surat 

laporan. 

2. Melakukan 

wawancara dengan 

Bapak Roziq 

mengenai bagaimana 

proses membuat 

NPPBKC, 

Permohonan Harga 

Jual Eceran. 

1. Mengetahui secara 

langsung tentang 

pengarsipan 

dokumen 

2. Mendapatkan 

pengetahuan 

tentang proses 

pembuatan 

NPPBKC dan 

Harga Jual Eceran 

12. Selasa,  

18 Februari 2020 

 

Bapak Putut 

1. Diberi penjelasan 

tentang wilayah 

batasan kerja dan tata 

cara kerja di KPPBC 

TMP B Sidoarjo.  

1. Memahami 

wilayah batasan 

kerja dan tata cara 

kerja di KPPBC 

TMP B Sidoarjo 
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(Selaku Kasubbag 

Cukai) 

2. Bimbingan dan 

konsultasi mengenai 

data untuk keperluan 

Tugas Akhir 

2. Mendapatkan izin 

terkait data untuk 

keperluan Tugas 

Akhir 

13. Rabu,  

19 Februari 2020 

 

Bapak Hendrawan 

(Selaku anggota 

perbendaharaan) 

1. Mengikuti acara 

Program Pembinaan 

Keterampilan 

Pegawai (P2KP). 

2. Membantu 

menghitung PPh 21, 

PPh 22 kantor 

ataupun pegawai. 

1. Mampu 

memahami 

bagaimana 

Program 

Pembinaan 

Keterampilan 

Kerja (P2KP) 

2. Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan PPh 

22 

14. Kamis, 

20 Februari 2020 

 

Bapak Hendrawan  

(Selaku anggota 

perbendaharaan) 

 

Membantu 

bendaharawan untuk 

melaporkan PPh 21 

pegawai 

Mampu melaporkan 

PPh 21 pegawai 

 

15. Jumat,  

21 Februari 2020 

 

Bapak Putut 

(Selaku Kasubbag 

Cukai) 

1. Mengikuti senam 

pagi. 

2. Diberi penjelasan 

tentang bagaimana 

menghitung seri-seri 

pita cukai hasil 

tembakau  

Mendapatkan 

pengetahuan tentang 

perhitungan seri-seri 

pita cukai hasil 

tembakau 
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16. Senin,  

24 Februari 2020 

 

Ibu Herdiastuti 

(Selaku Kasubbag 

Umum) 

Mengajukan surat izin 

untuk tidak masuk 

magang karena 

konsultasi judul dan Bab 

I untuk Laporan Tugas 

Akhir. 

Mendapatkan izin 

untuk tidak masuk 

magang 

17. Selasa, 

25 Februari 2020 

 

1. Bapak I Made  

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

2. Ibu Niken 

(Selaku Kasubbag 

PLI) 

1. Membantu 

menghitung pita 

cukai yang mau 

diambil oleh 

pengusaha hasil 

tembakau. 

2. Mengikuti acara 

Campus Goes to 

Customs yang diikuti 

oleh Universitas 

Diponegoro Program 

Studi Perpajakan. 

1. Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan pita 

cukai yang akan 

diambil oleh 

pengusaha hasil 

tembakau 

2. Mendapatkan 

pengetahuan 

tentang bea cukai 

secara umum 

18. Rabu,  

26 Februari 2020 

 

Bapak Eric  

(Selaku anggota 

cukai) 

1. Mengumpulkan data 

tentang proses 

pembuatan NPPBKC 

dan Harga Jual 

Eceran. 

2. Membantu mencari 

data yang dalam 

menyelesaikan 

laporan. 

Mendapatkan izin 

untuk pengambilan 

data dalam 

menyelesaikan Tugas 

Akhir 

 

19. Kamis, 

27 Februari 2020 

 

Melakukan penataan 

pada dokumen-dokumen 

Mampu melakukan 

pengarsipan bidang 

cukai 
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Ibu Adinda 

(Selaku anggota 

bagian umum) 

cukai yang ada di ruang 

aksip. 

19. Jumat,  

28 Februari 2020 

 

Bapak Hanung 

(Selaku anggota 

bagian 

Perbendaharaan)  

 

 

1. Mengikuti senam 

pagi.  

2. Melakukan 

pemeriksaan barang 

hasil tembakau 

berupa rokok cerutu 

yang mau ekspor ke 

luar negeri. 

Mengetahui proses 

pemeriksaan barang 

hasil tembakau berupa 

rokok cerutu 

 

 

20. Senin,  

02 Maret 2020  

 

Bapak I Made 

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

 

Membantu menghitung 

pita cukai yang mau 

diambil oleh pengusaha 

hasil tembakau. 

Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan pita cukai 

yang akan diambil 

oleh pengusaha hasil 

tembakau 

 

21. Selasa, 

03 Maret 2020 

 

Ibu Dini 

(Selaku anggota 

Kepatuhan Internal) 

Membantu mengarsipkan 

surat masuk yang datang 

dari kantor pusat. 

Mampu melakukan 

pengarsipan surat di 

kesekretariatan 

22. Rabu, 

04 Maret 2020 

 

Bapak Didik 

Membantu mengarsipkan 

dokumen pemberitahuan 

pemasukan barang asal 

tempat lain dalam daerah 

Mampu melakukan 

pengarsipan dokumen 

pemberitahuan 

pemasukan barang  

asal tempat lain dalam 
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(Selaku anggota 

Kepabeanan) 

pabean ke tempat 

penimbunan berikat 

daerah pabean ke 

tempat penimbunan 

berikat 

23. Kamis, 

05 Maret 2020 

 

Ibu Adinda 

(Selaku anggota 

bagian umum) 

Melakukan penataan 

pada dokumen-dokumen 

cukai yang ada di ruang 

aksip. 

Mampu melakukan 

pengarsipan bidang 

cukai 

24. Jumat, 

06 Maret 2020 

 

Bapak I Made 

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

1. Mengikuti senam 

pagi. 

2. Membantu 

menghitung pita 

cukai yang mau 

diambil oleh 

pengusaha hasil 

tembakau. 

Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan pita cukai 

yang akan diambil 

oleh pengusaha hasil 

tembakau 

 

    

25. Senin, 

09 Maret 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai) 

1. Melengkapi data 

untuk Laporan Tugas 

Akhir. 

2. Wawancara dengan 

Bapak Yogie tentang 

Permohonan 

Penyediaan Pita 

Cukai (P3C) Hasil 

Tembakau. 

1. Mendapatkan izin 

untuk pengambilan 

data dalam 

menyelesaikan 

Tugas Akhir 

2. Mengetahui 

bagaimana  

Permohonan 

Penyediaan Pita 

Cukai (P3C) Hasil 

Tembakau 
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26. Selasa, 

10 Maret 2020 

 

Bapak I Made 

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

 

Membantu menghitung 

pita cukai yang mau 

diambil oleh pengusaha 

hasil tembakau 

Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan pita cukai 

yang akan diambil 

oleh pengusaha hasil 

tembakau 

 

27. Rabu, 

11 Maret 2020 

 

Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai) 

Melakukan wawancara 

terkait dasar hukum 

tentang pemesanan pita 

cukai hasil tembakau 

Memahami apa saja 

dasar hukum  

pemesanan pita cukai 

hasil tembakau 

28. Kamis, 

12 Maret 2020 

 

Ibu Dini 

(Selaku anggota 

Kepatuhan Internal) 

Membantu mengarsipkan 

surat masuk yang datang 

dari kantor pusat. 

Mampu melakukan 

pengarsipan surat di 

kesekretariatan 

29. Jumat, 

13 Maret 2020 

 

Bapak I Made 

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

1. Mengikuti senam 

pagi 

2. Membantu 

menghitung pita 

cukai yang mau 

diambil oleh 

pengusaha hasil 

tembakau 

Mengetahui 

bagaimana 

perhitungan pita cukai 

yang akan diambil 

oleh pengusaha hasil 

tembakau 

 

30.  Senin, 

16 Maret 2020 

 

Membantu meng-entry 

hasil barang hasil 

Memahami apa saja 

barang hasil 
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Bapak Yogie 

(Selaku anggota 

cukai) 

pemeriksaan ke dalam 

komputer. 

pemeriksaan suatu 

perusahaan 

31. Selasa, 

17 Maret 2020 

 

Bapak Hanung 

(Selaku anggota 

Perbendaharaan) 

Membantu melakukan 

pemeriksaan barang hasil 

tembakau berupa rokok 

cerutu yang mau ekspor 

ke luar Negeri. 

Mengetahui proses 

pemeriksaan barang 

hasil tembakau berupa 

rokok cerutu 

32. Rabu, 

18 Maret 2020 

 

Ibu Adinda 

(Selaku anggota 

bagian umum) 

Melakukan penataan 

pada dokumen-dokumen 

cukai yang ada di ruang 

akip. 

Mampu melakukan 

pengarsipan bidang 

cukai 

33. Kamis, 

19 Maret 2020 

 

Bapak Roziq 

(Selaku anggota 

cukai) 

Membantu proses 

pelayanan pengajuan 

NPPBKC atas cukai 

rokok. 

Memahami bagaimana 

proses pengajuan 

NPPBKC cukai rokok 

34. Jumat, 

20 Maret 2020 

 

Ibu Herdiastuti 

(Selaku Kasubbag 

Umum) 

Mengajukan lembar nilai 

hasil magang. 

Mendapatkan  nilai 

hasil magang 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan penulis dalam Laporan Tugas Akhir ini yaitu data 

kuantitatif  dan  kualitatif.  Data  kuantitatif  adalah  data  yang  dapat  diukur  atau 

dihitung secara berupa symbol angka atau bilangan. Data kuantitatif dalam tugas 

akhir  ini  adalah  data  mengenai Target  dan  Realisasi  Penerimaan  Cukai  dan 

Penerimaan Cukai Hasil Tembakau di KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo dan 

data angka lainnya yang diperlukan sebagai penunjang dalam laporan tugas akhir 

ini.  Sedangkan  data  kualitatif  pada  laporan  ini  berupa  hasil  wawancara  yang 

dilakukan penulis dengan petugas selaku pelaksana yang ditunjuk untuk menangani 

cukai hasil tembakau di KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo. 

 

3.3.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Adalah data yang diperolehlangsung dari hasil wawancara tervadap 

narasumber. Dalam hal ini penulis menggunakan data primer melalui wawancara 

terhadap petugas di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Sidoarjo. Penulis melakukan wawancara dengan Roziq selaku petugas 

Seksi Cukai. 

b. Data sekunder 

Adalah  data  yang  diperoleh  dari  pihak  lain  berupa  data  olahan  yang 

memperkuat  data  primer.  Sumber  data  sekunder  seperti  artikel,  internet,  jurnal, 

buku dan lain-lain. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan  Praktik Kerja 

Nyata ini adalah : 

a. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan buku 

dan referensi yang berhubungan dengan laporan Praktik Kerja Nyata (PKN). 

b. Wawancara 
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Pada kegiatan Praktik Kerja Nyata ini wawancara dilakukan dengan cara 

tatap  muka  dan  tanya  jawab  langsung  antara  penulis  dan  narasumber  Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Sidoarjo. 

c. Dokumentasi 

Yaitu metode pengumpulan data kualitatif dengan mengumpulkan sendiri 

dengan  melihat  dan  menganalisis  dokumen  yang  dibuat  oleh  pengusaha  pabrik. 

Data  dokumentasi  tersebut  berupa  dokumen  terkait  pemesanan  pita  cukai  hasil 

tembakau. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Praktik Kerja Nyata yang dilakukan di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan  Bea  Cukai  Tipe  Madya  Pabean  B  Sidoarjo  tentang  Pemesanan  Pita 

Cukai Hasil Tembakau  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sebelum melakukan pemesanan pita cukai hasil tembakau di KPPBC Tipe 

Madya  Pabean  B  Sidoarjo,  pengusaha  harus  mengetahui  dan  memenuhi 

syarat  mulai  dari  Pengusaha  wajib  memiliki  NPPBKC  terlebih  dahulu, 

pengusaha harus mengajukan Penetapan Harga Jual Eceran terlebih dahulu, 

kemudian  pengusaha  mengajukan  Permohonan  Penyediaan  Pita  Cukai 

(P3C).  Setelah  memenuhi  persyaratan  tersebut,  barulah  pengusaha  dapat 

mengajukan pemesanan pita cukai hasil tembakau di KPPBC Tipe Madya 

Pabean B Sidoarjo. 

2. Pembuatan NPPBKC alur pembuatannya yaitu pengusaha pabrik 

melakukan permohonan pemeriksaan lokasi, petugas lapang turun lapang 

untuk memeriksa lokasi tersebut lalu hasil dari pemeriksaan denah lokasi 

tersebut  dituangkan  ke  dalam  berita  acara.  Apabila  hasilnya  memenuhi 

syarat,  pengusaha  dapat  mengajukan  PMCK-6.  Apabila  disetujui,  maka 

dierbitkan Surat Pemberian NPPBKC, namun jika ditolak maka diterbitkan 

Surat Penolakan disertai alasan penolakan. 

3. Penetapan Harga Jual Eceranprosesnya yaitu pengusaha pabrik mengajukan 

Permohonan HJE kepada Kepala KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo 

yang disertai lampiran etiket, daftar merk hasil tembakau yang dimiliki dan 

masih berlaku, dan surat pernyataan diatas materai bahwa merk atau desain 

kemasan dimohonkan tidak memiliki kemasan pada pokok dan 

keseluruhannya.  Proses  selanjutnya  yaitu  KPPBC  melakukan  penelitian 

terhadap permohonan yang diajukan. Apabila permohonan disetujui maka 

diterbitkan keputusan penetapan tarif cukai hasil tembakau, apabila ditolak 

maka diterbitkan surat penolakan dengan disertai alasan penolakan. 
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4. Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C)  Hasil Tembakau. P3C terbagi 

dalam  tiga  jenis  apabila  diperlukan  Permohonan  Penyediaan  Pita  Cukai 

(P3C) HT Awal, Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) HT Tambahan 

(apabila P3C HT Awal tidak mencukupi kebutuhan), Permohonan 

Penyediaan Pita Cukai (P3C) HT Tambahan Izin Kepala Kantor (apabila 

P3C HT Awal dan Tambahan tidak mencukupi kebutuhan). 

5. Setelah ketiga tahap dilakukan oleh pengusaha, barulah pengusaha dapat 

melakukan  pemesanan  pita  cukai  hasil  tembakau  harus  melalui  tahapan 

pendaftaran  CK-1  dan  pelunasan  CK-1.  Setelah  memenuhi  syarat,  Pita 

Cukai dapat diambil di KPPBC Tipe Madya Pabean B Sidoarjo. 
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5.2 Saran 

Penerapan Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) sebagai perwujudan 

program dan kegiatan reformasi bidang kepabeanan dan cukai berkaitan dengan 

modernisasi  pelayanan  cukai  khususnya  dalam  penyediaan  dan  pemesanan  pita 

cukai  hendaknya  lebih  mendapat  perhatian  Direktorat  Jenderal  Bea  dan  Cukai 

khususnya  KPPBC  Tipe  Madya  Pabean  B  Sidoarjo  sebagai  penyelenggara  atas 

pelayanan penyediaan dan pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau melalui SAC-S. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, adapun saran yang dapat penulis sampaikan 

antara lain: 

a. Ketidakpastian waktu tersedianya pita cukai yang dimohonkan, hendaknya 

dilakukan  pembenahan  system  sehingga  jangka  waktu  tersedianya  pita 

cukai dapat ditentukan dan nantinya akan lebih memudahkan para 

pengguna jasa. 

b. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Sidoarjo agar mempertahankan pelayanan yang sudah ada di KPPBC Tipe 

Madya Pabean B Sidoarjo, memberikan pelayanan semakin baik lagi yang 

dapat  memuaskan  pengguna  jasa,  sehingga  kegiatan  yang  dilaksanakan 

dapat dikondisikan lebih baik lagi. 
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Lampiran 2. Surat Balasan Instansi 
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Lampiran 3. Surat Praktik Kerja Nyata 
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Lampiran 4. Surat Hasil Nilai Praktik Kerja Nyata 
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Lampiran 5. Daftar Hadir  
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Lampiran 6. Daftar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 7. Keputusan Menteri Keuangan Nomor KEP-

781/WBC.11/KPP.MP.07/2019 tentang Pemberian Nomor Pokok Pengusaha 

Pabrik Hasil Tembakau kepada CV. Coormas Tembakau di Sidoarjo 
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Lampiran 8. Surat Pernyataan kebenaran bahwa tidak ada kesamaan nama 

pabrik,importir, penyalur atau tempat penjualan eceran lain. 
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Lampiran 9. Izin Lokasi  
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Penambahan Lokasi Pabrik 
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Lampiran 11. NPPBKC CV. Coormas Tembakau 
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Lampiran 12. Permohonan Penetapan Tarif Cukai Hasil Tembakau untuk merek 

baru 
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Lampiran 13. Surat Balasan Persetujuan Permohonan Penetapan Tarif Cukai Hasil 

Tembakau untuk Merk Baru  
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Lampiran 14. Daftar Merk Hasil Tembakau yang dimiliki dan masih berlaku  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


80 
 

 

Lampiran 15. Pemesanan CK-1 tanggal 3 Maret 2020 
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Lampiran 16. Pemesanan CK-1 tanggal 16 Maret 2020 
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Lampiran 17. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-45/BC/2016 

tentang Penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai 
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Lampiran  18.  PMK  Nomor  152/  PMK.010/2019  tentang  Perubahan  Kedua  atas 

PMK Nomor 146/PMK.010/2017 tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau 
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